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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap 
Perencanaan Keuangan Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi USN Kolaka (2) bagaimana pengaruh 
Gaya Hidup terhadap Perencanaan Keuangan Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi USN Kolaka (3) 
bagaimana pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan Mahasiswa Manajemen dan 
Akuntansi USN Kolaka. Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan metode Kuantitatif, 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, dokumentasi, dan penyebaran 
kuesioner. Sampel pada penelitian ini berjumlah 260 mahasiswa. Pengujian instrumen penelitian ini 
menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas dengan SPSS 23.0. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji model pengukuran (outer model) dan pengujian model 
struktural (inner model) dengan SmartPLS 3.2.9. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 
pengaruh pengaruh positif dan signifikan antara varaiabel Pengetahuan Keuangan terhadap Perencanan 
Keuangan yang ditunjukkan dengan nilai original sampel estimate 0,160, nilai T-statistic 3,207 dan P-
value 0.001. Variabel Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Keuangan, 
dengan nilai original sampel estimate 0,170, nilai T-statistic 2,234 dan nilai P-value 0.013. Variabel 
Sikap Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perencanaan Keuangan, dengan nilai 
original sampel estimate 0,466, nilai T-statistic 5,496 dan nilai P-value 0.000. 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Gaya Hidup, Sikap Keuangan, Perencanaan Keuangan. 

 

Abstract 

 
This research aims to find out: (1) how is the influence of Financial Knowledge on the Financial 

Planning of USN Kolaka Management and Accounting Students (2) how is the influence of Lifestyle on 

the Financial Planning of USN Kolaka Management and Accounting Students (3) how is the influence 
of Financial Attitude on the Financial Planning of Management Students and USN Kolaka Accounting. 

This research uses a quantitative method approach. Data collection in this research uses observation, 

documentation, and distribution of questionnaires. The sample for this research is 260 students. Testing 
of this research instrument uses Validity Test and Reliability Test with SPSS 23.0. The data analysis 

technique used in this research is testing the measurement model (outer model) and testing the 

structural model (inner model) with SmartPLS 3.2.9. Based on the research results, it is known that 

there is a positive and significant influence between the Financial Knowledge variables on Financial 
Planning as indicated by the original sample estimate value of 0.160, T-statistic value of 3,207 and P-

value of 0.001. Lifestyle variables have a positive and significant effect on Financial Planning, with an 

original sample estimate value of 0.170, a T-statistic value of 2.234 and a P-value of 0.013. The 
Financial Attitude variable has a positive and significant effect on Financial Planning, with an original 

sample estimate value of 0.466, a T-statistic value of 5,496 and a P-value of 0.000. 

Keyword: Financial Knowledge, Lifestyle, Financial Attitude and Financial Planning. 
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1. PENDAHULUAN 

Perencanaan keuangan (personal 
finance) bukan menjadi isu terbaru dalam 
masyarakat, meskipun sebenarnya masyarakat 
lebih familiar dengan istilah corporate finance 
dibanding personal finance. Alasan yang 
mendasari personal finance di Indonesia 
mengalami perkembangan yang cukup pesat 
yaitu disebabkan oleh perubahan demografi 
(gaya hidup, perubahan populasi dari segi 
umur dan gender), adanya perubahan 
tanggung jawab pensiun Negara/perusahaan 
ke individual, adanya kecenderungan 
menurunnya ikatan antar anggota keluarga 
serta beragamnya produk keuangan [1]. 

Berdasarkan hasil penelitian GoBear 
Financial Health Index (FHI) diketahui bahwa 
kesadaran masyarakat Indonesia mengenai 
perencanaan keuangan masih tergolong 
rendah. Hal tersebut, dapat di lihat pada indeks 
kesehatan finansial Indonesia yang juga 
cenderung cukup rendah. Hal ini tercermin 
dari riset OCBC NISP, Financial Fitnes Index 
yang dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1 Indeks Kesehatan Finansial 
Indonesia 

Berdasarkan gambar 1 di atas yang 
mengacu pada laporan OCBC NISP, indeks 
kesehatan finansial Indonesia sebesar 41.16 
poin pada 2023. Nilainya naik sebesar 1.1 poin 
dibandingkan pada tahun sebelumnya yaitu 
sebesar 40.06 poin. Meski mengalami 
kenaikan dari tahun ke tahun, OCBC NISP 
menganggap bahwa kondisi kesehatan 
finansial Indonesia masih jauh dari kata ideal. 
Sebagai perbandingan skor kesehatan finansial 
di Singapura mencapai 61 poin. Hal itu 
membuktikan bahwa kesadaran perencanaan 
keuangan masyarakat Indonesia masih sangat 
minim. Sesungguhnya perencanaan keuangan 
merupakan salah satu hal penting untuk 
menunjang masa depan seseorang. Dengan 
adanya perencanaan, masyarakat bisa 
memperhitungkan kebutuhan keuangannya  

dimasa  mendatang  sejak  dini. Dengan  
demikian, masyarakat bisa menghindari risiko 
pembengkakan pengeluaran yang tidak 
diiringi dengan peningkatan pendapatan. 

Sebagian besar masyarakat mengalami 
masalah terkait keuangan diamana banyak 
yang tidak memiliki tujuan keuangan yang 
jelas, banyaknya pengeluaran yang tidak 
sesuai kebutuhan sehingga banyak yang 
mengalami kesulitan dan mengeluh akibat 
pendapatan yang diterima kurang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut 
terjadi karena seseorang tidak bisa mengelola 
antara pendapatan dan pengeluarannya.  

Permasalahan ketidakpastian itu, 
diperkuat dengan kondisi keuangan tidak 
dapat diprediksi bagaimana perubahan akan 
terjadi. Kondisi tersebut tidak bisa 
diekspektasikan dalam jangka waktu panjang 
apakah menjadi lebih baik, tetap atau semakin 
memburuk [3]. Terjadinya kesulitan akan uang 
bukan dikarenakan memiliki pendapatan yang 
rendah, tetapi kesulitan keuangan dipicu jika 
terjadi kesalahan terhadap pengelolaan 
keuangannya yang kurang efektif, menejemen 
risiko ketidakpastian keuangan ini dapat 
diminimalisir dengan perencanaan keuangan. 

Perencanaan keuangan merupakan hal 
penting dalam menghadapi kebutuhan dan 
keinginan yang tidak pasti dengan mengatur 
alokasi uang yang diperoleh agar uang tersebut 
digunakan secara tepat dan terencana [4]. 
Sedangkan [5] menjelaskan bahwa ternyata 
saat ini perencanaan keuangan merupakan hal 
yang sangat dibutuhkan oleh semua kalangan 
baik industri kecil, industri rumahan, rumah 
tangga bahkan untuk pribadi. Dengan 
perencanaan keuangan seseorang dapat 
menentukan arah yang jelas bagi pengelolaan 
keuangan pribadi atau keluarga, lebih dari itu 
perencanaan keuangan diperlukan untuk 
memaksimalkan penggunaan sumber daya 
yang dimiliki 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 
ditemukan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi perencanaan keuangan salah 
satunya yaitu pengetahuan keuangan. [6] 
mendefenisikan pengetahuan keuangan adalah 
salah satu kegiatan dalam peningkatan 
pemahaman berupa pengetahuan, 
keterampilan dan keyakinan dalam rangka 
pengelolaan keuangan yang baik. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan penelitian [7] bahwa 
seseorang akan membuat pilihan dengan tepat 
apabila memiliki pengetahuan yang baik, hal 
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tersebut bermanfaat guna menghadapi 
permasalahan keuangan yang dihadapi 
seseorang. Tingginya tingkat pengetahuan 
keuangan seseorang akan meningkatkan 
kesejahteraan karena dapat membuat 
keputusan dengan lebih baik.  Namun 
demikian, berdasarkan survei nasional 
mengenai literasi keuangan (pengetahuan 
keuangan) yang dilakukan oleh [8] pada tahun 
2024, diperoleh hasil bahwa indeks 
pengetahuan keuangan masyarakat Indonesia 
baru mencapai 65,4%. Angka tersebut masih 
menunjukkan tingkat pengetahuan keuangan 
yang masih minim. Hal ini menjadi tugas 
utama bagi para mahasiswa yang seharusnya 
memiliki pemahaman dan pengetahuan lebih 
mengenai pengetahuan keuangan sebagai 
bekal dalam menyusun perencanaan 
keuangan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi 
perencanaan keuangan yaitu gaya hidup. [9] 
menjelaskan bahwa gaya hidup melibatkan 
bagaimana setiap individu membelanjakan 
uangnya, mengaplikasikan waktu dan 
bagaimana mereka hidup. Sedangkan [10] 
mendefeniskan gaya hidup sebagai gambaran 
diri setiap individu yang mengalami 
perubahan tingkah laku, seperti mengikuti 
trend yang sedang berkembang dan masuk 
kedalam kebutuhan primer, gaya hidup pada 
prinsipnya merupakan pola seseorang atau 
individu dalam mengelola waktu dan uangnya. 
Saat ini mahasiswa memiliki gaya hidup atau 
lifestyle yang cukup tinggi hal tersebut akan 
meningkatkan sikap konsumtif yang dapat 
berpengaruh pada pengelolaan serta 
perencanaan keuangannya karena semakin 
tinggi gaya hidup seseorang maka akan 
berperilaku boros.  

Faktor selanjutnya yaitu sikap 
keuangan. [11] mendefenisikan sikap 
keuangan sebagai sikap menerima atau tidak 
menerima mengenai pernyataan tentang 
perilaku terhadap uang dan perencanaan 
tentang masa depan. Sikap keuangan menjadi 
pengaruh seseorang dalam mengatur perilaku 
keuangannya dan juga mempersiapkan 
keuangan di hari tua. Banyaknya kebutuhan 
dan minimnya pemasukan keuangan memicu 
seseorang untuk hidup lebih hemat. Akan 
tetapi, minimnya pengetahuan tentang sikap 
keuangan menjadikan mereka kesulitan dalam 
proses mengatur keuangan. Sikap keuangan 
mahasiswa saat ini diwarnai oleh berbagai 
permasalahan yang saling terkait. Mahasiswa 
dihadapkan pada tuntutan untuk hidup mandiri 
dan mengatur kuangan mereka sendiri. Selain 
itu, mahasiswa juga menghadapi tekanan 

ekonomi dan sosial yang mendorong mereka 
untuk mengikuti tren dan gaya hidup yang 
membuat mereka rentan terhadap perilaku 
keuangan yang tidak sehat [12].  

Secara umum manusia memiliki tingkat 
kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas. 
Hal tersebut menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan seseorang bersikap konsumtif. 
Sebagian masyarakat di Indonesia pada 
umumnya memiliki hobi berbelanja saat 
mengisi waktu luangnya, tidak terkecuali pada 
generasi muda yang masih berstatus sebagai 
seorang mahasiswa. [13] menyatakan bahwa 
masih banyak mahasiswa yang belum mampu 
memahami dan mengelola keuangan pribadi 
dengan baik. Bahkan beberapa diantaranya 
masih menganggap kegiatan keuangan sebagai 
suatu hal yang tidak penting. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya kesadaran dan 
pengetahuan serta pemahaman keuangan di 
kalangan mahasiswa pada umumnya. Untuk 
mendapatkan pengetahuan dan praktek 
pengelolaan keuangan yang sehat, mahasiswa 
harus dapat mengatur dengan baik sumber 
daya keuangannya yang meliputi displin 
menabung, mengatur pengeluaran keuangan, 
membuat rencana anggaran keuangan, belajar 
untuk berinvestasi dan dapat mengendalikan 
diri agar tidak terjadi pengluaran yang 
berlebihan [14].  

Mahasiswa berada pada fase transisi 
menuju kemandirian finansial serta mereka 
seringkali menghadapi berbagai tantangan 
keuangan, dengan pengetahuan dan 
perencanaan keuangan yang baik mereka 
dapat mengelola pengeluaran, menabung yang 
mebantu mereka mempersiapkan masa depan 
yang lebih stabil secara finansial sehingga 
dapat berkontribusi pada stabilitas ekonomi 
[15]. Penelitian ini di lakukan pada mahasiswa 
prodi manajemen dan akuntansi USN Kolaka 
angkatan 2019-2022, hal tersebut karena 
mahasiswa ini telah memprogram mata kuliah 
terkait keuangan sehingga dianggap memiliki 
pengetahuan lebih dibidang ekonomi dan 
dirasa telah memahami berbagai materi 
mengenai pengelolaan keuangan atau 
perencanaan keuangan. Namun, berdasarkan 
hasil observasi awal yang dilakukan terkait 
perencanaan keuangan kepada 75 mahasiswa 
prodi manajemen dan akuntansi USN Kolaka 
melalui pembagian kuesioner. Adapun hasil 
observasi tersebut dapat dilihat pada gambar 2 
berikut ini:  
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Gambar 2 Hasil Observasi Perencanaan 
Keuangan 

Berdasarkan gambar 2 di atas 
menunjukkan bahwa hanya sebesar  38.7% 
mahasiswa yang memiliki perencanaan 
keuangan, selebihnya 61.3% belum memiliki 
perencanaan keuangan, alasannya yaitu karena 
ribet atau susah, tidak memiliki waktu dan 
belum memiliki tujuan keuangan yang jelas. 
Selain itu, mereka cenderung menghabiskan 
uang untuk mengikuti trend terbaru, sehingga 
berdampak pada minimnya aktivitas 
menabung dan perencanaan pengelolaan 
keuangan. Dari keadaan tersebut, mereka tidak 
bisa menyisihkan uangnya untuk menabung, 
sehingga mereka tidak bisa membayar 
keperluan mendadak seperti cadangan untuk 
sakit, membeli keperluan untuk kuliah dan lain 
lain.  

Selain itu, fenomena ini didukung oleh 
perbedaan hasil penelitian sebelumnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Laili (2022) menunjukan bahwa pengetahuan 
keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 
perencanaan keuangan, hal tersebut berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Assyifa 
& Subagyo (2023) menunjukan bahwa 
pengetahuan keuangan tidak berpengaruh 
terhadap perencanaan keuangan. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Ate & Yowi 
(2022) menunjukan bahwa gaya hidup 
berpengaruh terhadap perencanaan keuangan, 
hal tersebut berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Baroroh et al., (2022) 
menunjukan bahwa gaya hidup tidak 
mempunyai pengaruh terhadap perencanaan 
keuangan.  

Berdasarkan reseach gap dan fenomena 
di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 
lebih dalam terkait Perencanaan Keuangan 
generasi muda dengan judul penelitian 
“Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Gaya 
Hidup dan Sikap keuangan terhadap 
Perencanaan Keuangan Mahasiswa (Studi 
pada Mahasiswa Manajemen dan Akuntansi 
USN Kolaka)” 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
[16] pendekatan penelitian kuantitatif adalah 
penelitian yang mempunyai keyakinan bahwa 
fokus penelitian merujuk kepada kuantitas 
(berapa banyak) dengan menggunakan 
landasan filsafat positivisme. Dalam penelitian 
ini mengkaji tentang Pengaruh Pengetahuan 
Keuangan, Gaya Hidup dan Sikap Keuangan 
terhadap Perencanaan Keuangan Mahasiswa 
(Studi pada Mahasiswa Manajemen dan 
Akuntansi USN Kolaka). 
Jenis-jenis dan Sumber Data 

Jenis data penelitian ini yaitu data 
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang 
berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan atau scoring. Data kuantitatif 
menunjukkan kuantitas, bentuk segala 
absolute sehingga dapat ditentukan 
besarannya [17]. Adapun sumber data yaitu 
Primer dan Sekunder. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karateristik 
tertentu oleh peneliti untuk dipelejari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya [16].  
Populasi dan Sampel  

Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi manajemen dan 
akuntansi USN Kolaka angkatan 2019-2022 
periode 2024. 

Sampel merupakan sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki populasi [18]. 
Sampel digunakan jika populasi terlalu besar 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi. [19] Jumlah Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin (1960) dengan 
margin of error atau tingkat kesalahan sebesar 
5% atau 0,05 dan tingkat kayakinan yakni 95% 
[16]. Dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1+𝑁(𝑒)2     

Sehingga   𝑛 =  
743

1+743(0,05)2 

𝑛 =
743

1+1,86
  

𝑛 =  
743

2,86
 = 260 
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Jadi Sampel pada penelitian ini adalah 
berjumlah 260 mahasiswa manajemen dan 
akuntansi USN Kolaka. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Convergent Validity 

Convergent validity dilakukan dengan 
melihat item reliability (indikator validitas) 

yang ditunjukkan oleh nilai loading factor. Nilai 

loading factor >0,7 dikatakan valid. Namun 

demikian pada riset tahap pengembangan skala, 
loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima 

[20]. Setelah dilakukan pengolahan data dengan 

menggunakan Smart PLS 3.0 hasil loading 

factor dapat ditunjukkan pada tabel berikut:  

Tabel 1 Nilai Outer Loading 

 
   

Berdasarkan Tabel 1 yang ditunjukkan 
bahwa indikator pada masing-masing variabel 

dalam penelitian ini memiliki nilai loading 

factor > 0,7 dan ini dinyatakan valid. 

Tabel 2. Composite Reliability dan Cronbach’s 
Alpha 

 
Dari nilai output pada tabel 2 di atas 

menunjukkan bahwa konstruk memiliki nilai 
reliabel yag baik, dimana suatu konstruk 
dinyatakan baik apabila memiliki nilai 
Composite Reliability konstruk dengan nilai > 
0,7 dan nilai Cronbach’s Alpha > 0,5. 

Pengujian Model Struktural (Inner Model) 

Model ini dievaluasi dengan melihat R-
square (reliabilitas indikator) untuk konstrak 

dependen dan nilai t-statistik dari pengujian 
koefisien jalur (path coefficient). Semakin 
tinggi nilai r-square maka semakin baik model 
prediksi dari model penelitian yang diajukan. 
Tingkat signifikan dalam pengujian hipotesis 
adalah nilai path coefficient yang ditunjukkan 
pada gambar 3 dibawah ini:  

 

Gambar 3 Output PLS Algorithm 

Analisis Variant (R2) atau Uji Determinasi 
Analisis ini untuk mengetahui besar 

pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. [21] membagi level kriteria 
nilai R-Square menjadi level kuat, moderat 
dan lemah. Nilai R-Square 0,70 
mengidentifikasi model pada level kuat, 0,50 
mengidentifikasikan model beradapada level 
moderate dan 0,25 mengidentifikasikan model 
berada pada level lemah. Nilai dari koefisien 
determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Nilai R-Square 

 
 

Berdasarkan Tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk 
konstruk perencanan keuangan yaitu 0,596 
atau 59,6%. Ini berarti bahwa 59.6% variabel 
perencanaan keuangan mahasiswa dapat 
dijelaskan oleh tiga variabel independen yaitu 
pengetahuan keuangan, gaya hidup dan sikap 
keuangan. Sedangkan 40.4% sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model 
penelitian ini. Nilai R-square 59,6% ini 
tergolong kategori sedang, menurut klasifikasi 
yang dikemukakan oleh [22] nilai R-square 
diatas 67% dikatakan kuat, nilai diatas 33% 
dikatakan sedang dan dibawah 33% dikatakan 
lemah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
model penelitian yang digunakan memiliki 
kekuatan prediksi yang cukup baik, masih ada 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
perencanaan keuangan mahasiswa manajemen 
dan akuntansi USN Kolaka.  

Mahasiswa yang memiliki pengetahuan 
keuangan yang cukup baik cenderung lebih 
mampu mengelola uang mereka dengan baik, 
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mengalokasikan dana untuk kebutuhan yang 
penting serta mempersiapkan diri menghadapi 
kondisi keuangan dimasa depan. Namun, 
dalam praktiknya pengetahuan keuangan yang 
dimiliki mahasiswa  seringkali tidak cukup 
untuk mengimbangi gaya hidup konsumtif 
yang mereka jalani. Gaya hidup mahasiswa 
yang cukup tinggi dipengaruhi oleh tren sosial 
dan budaya konsumtif, seringkali mendorong 
mereka untuk mengeluarkan uang lebih dari 
yang seharusnya. Kondisi ini diperparah oleh 
mudahnya akses terhadap fasilitas kredit dan 
pinjaman, yang dapat menyebabkan 
mahasiswa terjebak dalam utang yang tidak 
terkendali, meskipun mereka sadar akan 
pentingya perencanaan keuangan. Selain itu, 
sikap keuangan mahasiswa yang 
mencerminkan sejauh mana mereka memiliki 
kontrol diri dan disiplin dalam mengelola 
keuangan juga berperan penting dalam 
menetukan kualitas perencanaan keuangan. 
Sikap yang positif seperti kebiasaan 
menabung, menghindari perilaku konsumtif 
dan merencanakan pengeluaran dapat 
membantu mahasiswa dalam mencapai 
stabilitas keuangan. Namun, sikap keuangan 
yang kurang baik, seperti kecenderungan 
untuk berbelanja implusif atau tidak memiliki 
rencana keuangan jangka panjang dapat 
menghambat usaha perencanaan keuangan 
yang telah dilakukan sehingga prediksi 
hubungan variabel berada pada kategori 
sedang. Hal tersebut berarti masih ada variabel 
lain yang mempengaruhi perencanaan 
keuangan mahasiswa.  

Peneliti dalam hal ini 
merekomendasikan variabel lingkungan sosial 
untuk kemudian dapat diteliti pada penelitian 
selanjutnya. [23] lingkungan sosial memiliki 
peranan penting dalam pengambilan 
keputusan untuk melakukan perilaku. Individu 
diharapkan dapat saling memberikan pengaruh 
positif dalam perilaku yang mampu 
mengembangkan dirinya dengan baik.  

Tabel 4 Nilai Path Coefficients 

 
 

Berdasarkan Tabel 4 Nilai Path 
Coefficient dilakukan dengan tujuan untuk 
memperkuat hubungan antara konstruk dalam 
setiap hipotesis. Path Coefficient dilakukan 
pengujian menggunakan PLS Boothstrapping 

dengan melihat T-Statistic variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Menurut [20] ketentuan rule of thumb yang 
dipakai dalam sebuah penelitian adalah T-
Statistic > 1,64 dengan taraf signifikansi P-
Value atau nilai probabilitas < 0,05 (5%) dan 
bernilai positif. 

Pembahasan 

1.Pengetahuan Keuangan Berpengaruh 

terhadap Perencanaan Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan path cofficient tentang 
pengaruh pengetahuan keuangan terhadap 
perencanaan keuangan diperoleh bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
variabel pengetahuan keuangan terhadap 
perencanaan keuangan mahasiswa manajemen 
dan akuntansi USN Kolaka hal ini di 
tunjukkan oleh nilai original sample estimate 
sebesar 0,160 dan nilai T-statistic 3,207 > 1,64 
dengan P-value 0,001 < 0,05 sehingga 
hipotesis diterima. Diterimanya hipotesis 
penelitian ini dikonfirmasi pada tanggapan 
responden mengenai pengetahuan keuangan 
yang dapat dilihat pada tabel 4.5 mengenai 
deskriptif responden yang memiliki rata-rata 
jawaban sebesar 3,88 dan berada pada kategori 
tinggi.  

Pengetahuan keuangan yang dominan 
dipengaruhi oleh indikator pengetahuan 
keuangan dasar, yang memiliki skor tertinggi. 
Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
mahasiswa memiliki pemahaman yang baik 
mengenai konsep dasar perencanaan keuangan 
seperti pengelolaan pendapatan, pengeluaran, 
investasi, asuransi dan tabungan. Pengetahuan 
dasar ini dapat menjadi pondasi bagi 
mahasiswa dalam menghadapi tantangan 
keuangan sehari-hari, terutama ditengah 
meningkatnya kebutuhan seperti biaya hidup 
dan pendidikan. Mahasiswa yang memahami 
konsep dasar perencanaan keuangan memiliki 
kemampuan untuk mengelola pendapatan 
seperti uang saku atau beasiswa dengan lebih 
bijaksana. Mereka lebih mampu 
mengalokasikan dana untuk kebutuhan jangka 
pendek tanpa mengabaikan perencanaan 
jangka panjang seperti tabungan atau investasi. 
Nilai yang tinggi pada indikator ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa sudah mulai 
mengadopsi kebiasaan yang baik dalam 
mengatur keuangan yang merupakan langka 
awal dalam membentuk perencanaan 
keuangan yang lebih matang.  Hasil penelitian 
ini sejalan dengan theory of planned behavior 
yang menjelaskan bahwa pengetahuan 
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keuangan yang baik dapat mempengaruhi 
sikap dan niat mahasiswa dalam mengelola 
keuangan secara efektif. Dalam hal ini yaitu 
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan 
mereka dalam memahami dan menerapkan 
konsep dasar keuangan untuk memperkuat niat 
dalam mengadopsi kebiasaan pengelolaan 
keuangan yang lebih baik, yang pada akhirnya 
akan membentuk perilaku keuangan yang 
lebih matang dan terencana.  

Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap perencanaan keuangan 
karena pengetahuan yang baik mengenai 
keuangan memungkinkan mahasiswa untuk 
membuat keputusan yang lebih bijak dalam 
pengelolaan keuangan pribadi. Berdasarkan 
teori dan penelitian sebelumnya, mahasiswa 
dengan pengetahuan keuangan yang lebih 
tinggi cenderung lebih mampu memahami 
risiko dan peluang keuangan, sehingga mereka 
dapat merencanakan keuangan jangka panjang 
dengan lebih efektif. Hal ini terlihat dalam 
penlitian Safitri (2018) yang menunjukkan 
bahwa pengetahuan keuangan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kemampuan 
seseorang dalam menyusun rencana keuangan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
baik pengetahuan keuangan mahasiswa maka 
semakin baik pula dalam melakukan 
perencanaan keuangan. 
2.Gaya Hidup Berpengaruh terhadap 
Perencanaan Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan path cofficient  tentang 
pengaruh gaya hidup terhadap perencanaan 
keuangan diperoleh bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan variabel gaya hidup 
terhadap perencanaan keuangan mahasiswa 
prodi manajemen dan akuntansi USN Kolaka 
hal ini di tunjukkan oleh nilai original sample 
estimate sebesar 0,170 dan nilai T-statistic  
2,234 > 1,64 dengan P-value 0,013 < 0,05 
sehingga hipotesis diterima. Diterimanya 
hipotesis penelitian ini dikonfirmasi pada 
tanggapan responden mengenai gaya hidup 
yang dapat dilihat pada tabel 4.6 mengenai 
deskriptif responden yang memiliki rata-rata 
jawaban sebesar 3,77 dan berada pada kategori 
tinggi.  

Gaya hidup yang dominan dipengaruhi 
oleh indikator pendapat, yang memiliki skor 
tertinggi. Hal ini berarti bahwa persepsi 
mahasiswa mengenai pentingnya perencanaan 
keuangan sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
orang lain melihat atau menilai aspek 
keuangan seperti pengelolaan pengeluaran, 
tabungan dan investasi. Mahasiswa 

mengambil keputusan keuangan yang selaras 
dengan pendapat atau norma sosial yang 
berlaku di lingkungan mereka. Dalam situasi 
mahasiswa saat ini, yang sering terpapar oleh 
media sosial, komunitas dan informasi 
eksternal lainnya menjadi faktor penting 
dalam mempengaruhi keputusan keuangan. 
Mahasiswa merasa perlu mengikuti tren 
keuangan atau mendapatkan validasi sosial 
dari orang lain mengenai bagaimana mereka 
mengelola keuangan pribadi. Pengaruh ini 
dapat mempengaruhi keputusan mahasiswa 
dalam menyusun rencana untuk masa depan. 
Nilai yang tinggi pada indikator ini 
menunjukkan bahwa perencanaan keuangan 
mahasiswa menjadi lebih terikat dengan upaya 
mereka untuk menyesuaikan diri dengan 
pandangan dilingkungan sekitar dibanding 
dengan pengetahuan keuangan atau minat 
pribadi mahasiswa. Hal tersebut dapat 
menyebabkan mahasiswa lebih fokus pada 
aspek-aspek perencanaan yang dianggapa 
benar atau diperlukan oleh masyarakat seperti 
menabung atau berinvestasi di isntrumen yang 
sedang populer tanpa perlu memahami 
sepenuhnya tujuan keuangan pribadi mereka. 
Pernyataan tersebut didukung oleh theory of 
planned behavior, gaya hidup dipengaruhi oleh 
norma subjektif dimana tekanan sosial dan 
ekpektasi dari lingkungan sekitar dapat 
membentuk perilaku keuangan seseorang. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa gaya 
hidup berpengaruh signifikan terhadap 
perenanaan keuangan karena gaya hidup yang 
diadopsi oleh mahasiswa dapat mempengaruhi 
pola pengeluaran dan prioritas keuangan 
mereka. Gaya hidup yang lebih konsumtif 
dapat menekan kemampuan seseorang untuk 
menabung berinvestasi yang merupakan 
komponen penting dalam perencanaan 
keuangan yang baik. Penelitian Ate & Yowi 
mendukung argumen ini dengan menunjukkan 
bahwa gaya hidup mewah dapat menyebabkan 
perilaku boros yang dapat berdampak negatif 
pada kemampuan individu untuk mengatur 
dan merencanakan keuangan dengan baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
rendah gaya hidup seseorang maka semakin 
baik pula tingkat perencanaan keuangannya. 

3. Sikap Keuangan Berpengaruh terhadap 

Perencanaan Keuangan 

Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan path cofficient  tentang 
pengaruh sikap keuangan terhadap 
perencanaan keuangan diperoleh bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan 
variabel sikap keuangan terhadap perencanaan 
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keuangan mahasiswa prodi manajemen dan 
akuntansi USN Kolaka hal ini di tunjukkan 
oleh nilai original sample estimate bernilai 
positif yaitu sebesar 0,466 , nilai T-statistic 
5,496 >1,64 dengan P-value 0,000 < 0,05 
sehingga hipotesis diterima. Diterimanya 
hipotesis penelitian ini ditunjukkan pada 
tanggapan responden mengenai sikap 
keuangan yang dapat dilihat pada tabel 4.7 
mengenai deskriptif responden yang memiliki 
rata-rata jawaban sebesar 3,88 dan berada pada 
kategori tinggi.  

Sikap keuangan yang dominan 
dipengaruhi oleh indikator obsession, yang 
memiliki skor tertinggi. Hal ini berarti bahwa 
mahasiswa merasa perlu untuk terus menerus 
mengontrol perencanaan keuangan mereka 
agar tetap sesuai dengan tujuan keuangan. 
Indikator ini menunjukkan bahwa mahaiswa 
memiliki motivasi yang kuat untuk 
memastikan perencanaan keuangan agar tetap 
terarah dan efektif, yang mencerminkan 
tingkat komitmen yang tinggi terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi. Sementara itu, 
indikator security juga menunjukkan nilai 
yang signifikan dengan nilai rata-rata yang 
berarti bahwa mahasiswa merasa aman secara 
finansial ketika memiliki perencanaan 
keuangan yang baik dan terperinci. Keamanan 
finansial ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
menyadari pentingnya memiliki rencana 
keuangan yang jelas untuk perlindungan 
terhadap ketidakpastian finansial dimasa 
depan. Nilai yang tinggi pada indikator ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
sikap yang positif terhadap perencanaan 
keuangan. Dalam theory of planned behavior 
sikap positif terhadap keuangan dapat 
meningkatkan intensi seseorang untuk 
bertindak sesuai dengan perencanaan 
keuangan yang matang. Sikap ini 
mencerminkan pandangan bahwa perencanaan 
keuangan bukan hanya tentang mengelola 
uang tetapi juga tentang mencapai keamanan 
dan kesejahteraan di masa depan.   

Dalam penelitian ini sikap keuangan 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
perencanaan keuangan karena sikap seseorang 
terhadap uang menentukan bagaimana mereka 
mengelola pendapatan, pengeluaran dan 
tabungan mereka. Sikap yang positif terhadap 
pengelolaan keuangan seperti disiplin 
menabung dan kehati-hatian dalam 
pengeluaran akan mendorong individu untuk 
membuat rencana keuangan yang lebih 
matang. Sikap keuangan yang baik 
memungkinkan mahasiswa untuk 

mempertimbangkan aspek jangka panjang dari 
keputusan keuangan mereka, sehingga 
perencanaan keuangan menjadi lebih optimal. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Christian & Wiyanto 
(2020) yang menunjukkan bahwa sikap 
keuangan yang positif dan signifikan 
meningkatkan kualitas perencanan keuangan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa sikap positif keuangan 
mahasiswa dapat membantu individu dalam 
merencanakan keuangan dengan lebih baik. 
Mahasiswa harus mampu mengambil sikap 
untuk mempertahankan tingkat prioritas dalam 
melakukan pengelolaan serta perencanaan 
keuangan. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti terkait “Pengaruh 

Pengetahuan Keuangan, Gaya Hidup dan Sikap 

Keuangan terhadap Perencanaan Keuangan 
Mahasiswa (Studi pada Mahasiswa Manajemen 

dan Akuntansi USN Kolaka)” dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Hasil pengujian hipotesis pertama ditemukan 
bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perencanaan 

keuangan mahasiswa manajemen dan 
akuntansi USN Kolaka, dengan nilai original 

sampel estimate 0,160, nilai T-statistic 3,207 

dan P-value 0.001.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua ditemukan 
bahwa gaya hidup berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perencanaan keuangan 

mahasiswa manajemen dan akuntansi USN 
Kolaka, dengan nilai original sampel 

estimate 0,170, nilai T-statistic 2,234 dan 

nilai P-value 0.013.  
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga ditemukan 

bahwa sikap keuangan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perencanaan 

keuangan mahasiswa manajemen dan 
akuntansi USN Kolaka, dengan nilai original 

sampel estimate 0,466, nilai T-statistic 5,496 

dan nilai P-value 0.000. 

5. SARAN 

Apabila akan melakukan penelitian 
terkait dengan judul yang serupa, diharapkan 
agar dapat menambah variabel independen 
lainnya yang mempengaruhi perencanaan 
keuangan karena dalam penelitian ini terdapat 
40.4% variabel yang mempengaruhi 
perencanaan keuangan seperti lingkungan 
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sosial, pendapatan, locus of control maupun 
tingkat kesadaran dan variabel independen 
lainnya. Selain itu, perlu juga 
mempertimbangkan penggunaan populasi dan 
jumlah sampel yang lebih besar dari penelitian 
agar hasil penelitian lebih relevan. 
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